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Abstrak

Program pendidikan spiritual dan sosial ini dihadirkan sebagai respon terhadap tantangan era digital
yang menyebabkan menurunnya perhatian orang tua terhadap perkembangan sosial anak. Anak
menghadapi tekanan sosial, bullying, dan rendahnya kesadaran sosial. Program ini bertujuan untuk
membentuk karakter anak sejak dini melalui keterlibatan aktif orang tua. Metode pelatihan dengan
pendekatan reflektif dan aplikatif bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kasih sayang, kedamaian,
dan tanggung jawab secara kontekstual guna membangun ekosistem pendidikan yang harmonis dan
mencegah konflik sosial di kemudian hari. Sesuai dengan perkembangan anak, metode layanan
dirancang bersifat partisipatif, edukatif, dan menyenangkan. Tahapannya meliputi perencanaan,
pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Media bercerita dan diskusi kecil melibatkan anak dan orang tua
dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial secara kontekstual dan berkelanjutan. Pendidikan
spiritual dan sosial di Perumahan Dirgantara Asri telah menanamkan nilai-nilai kedamaian, kasih
sayang, keharmonisan, dan toleransi pada anak usia dini melalui kegiatan bercerita, bermain peran,
dan refleksi bersama. Pendekatan yang menyenangkan dan keterlibatan orangtua memperkuat
pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai spiritual dan sosial. Evaluasi menunjukkan perubahan
perilaku positif seperti kepedulian, kesopanan, dan ekspresi emosi yang sehat dengan nilai-nilai yang
damai dan harmonis. Program ini juga meningkatkan kemampuan sosial sebesar 25%, ekspresi emosi
30%, dan nilai spiritual 28%. Program ini mendukung pembentukan karakter anak-anak yang tenang
dan memperkuat hubungan antara anak-anak dan orangtua.

Kata Kunci: Edukasi Spiritual, Edukasi Sosial, Hidup Harmoni, Hidup Damai, Pergaulan

Abstract

This spiritual and social education program is presented as a response to the challenges of the digital
era, which has caused a decrease in parental attention to children's social development. Children
face social pressure, bullying, and low social awareness. This program aims to shape children's
character early on through active parental involvement. The reflective and applicative approach aims
to contextually instil the values of love, peace, and responsibility to build a harmonious educational
ecosystem and prevent social conflict in the future. According to child development, the service
method is designed to be participatory, educational, and fun. The stages include planning,
implementation, reflection, and evaluation. The storytelling approach and small discussions involve
children and parents instilling spiritual and social values contextually and sustainably. Spiritual and
social education at Dirgantara Asri Housing has instilled the values of peace, love, harmony, and
tolerance in early childhood through storytelling, role-playing, and joint reflection. The fun approach
and parental involvement strengthen children's understanding of spiritual and social values.
Evaluation shows positive behavioural changes such as caring, politeness, and healthy emotional
expression with peaceful and harmonious values. The program also increased social skills by 25%,
emotional expression by 30%, and spiritual values by 28%. This program supports forming children's
quiet character and strengthening the relationship between children and parents.
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PENDAHULUAN

Pergaulan sosial anak diawali dari keluarga ke teman sebaya, kemudian sekolah
(Blazevic, 2016). Keluarga, komunitas, dan oranglain adalah agensi awal anak
mengenal pergaulan sosial (Abebe, 2019), termasuk juga mengenal agama. Namun
fakta di era digital dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial, anak-anak
menghadapi tantangan dengan orangtuga fokus pada ruang virtualnya/telepon pintar
dibandingkan dengan pertumbuhan sosial anak. Data menunjukkan bahwa data 97 siswa
di Indonesia terkait dengan media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan prokrastinasi akademik. Kemudian sebagian besar anak usia 2
tahun menggunakan perangkat digital dan 9 dari 10 anak diperkenalkan dengan
perangkat sebelum ulang tahun pertama (Pratiwi, et. al., 2024).

Tantangan era digital semakin berat ketika orang tua juga terfokus pada ruang
virtualnya (media sosial dan pekerjaan digital) yang berdampak pada kualitas
pengasuhan kepada anak. Media digital, pergaulan yang beragam, serta tekanan sosial
yang semakin tinggi menuntut kesiapan anak dalam memahami dan mengelola diri serta
lingkungan sosialnya. Dampaknya adalah munculnya anak-anak dengan kehidupan
digital di era digital (Livingstone & Blum-Ross, 2020). Dampak berikutnya adalah
identitas, perilaku, dan relasi sosial anak terbentuk dari ruang maya dibandingkan
interaksi nyata. Maka keluarga dengan orangtua adalah jawaban kebutuhan
pembentukan karakter anak secara komprehensif dengan penguatan nilai-nilai spiritual
dan keterampilan sosial.

Kondisi ini muncul di Perumahan Dirgantara Asri, Berbah, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Indonesia dengan jam belajar anak tersita dengan ruang maya.
Beberapa anak-anak dan remaja pada waktu jam belajar malam tersita dengan media
sosial maupun mainan game online. Fakta lain adalah diskusi atau cerita anak dan
orangtua terhalang dengan aktifnya orang tua dengan dunia maya/ media sosial. Kondisi
mengkhawatirkan ini berdampak pada kualitas komunikasi anak dengan orangtua.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang lebih komprehensif dan
kontekstual. Pendekatan yang edukatif akan membantu orangtua untuk terampil dalam
mengasuh anak (Santos et al., 2020). Dan keterlibatan ibu dalam kegiatan parenting
akan merangsang anak-anak, terkhusus pada anak-anak di usia usia dini (Pendidikan
Anak Usia Dini/ PAUD) (Cuartas, 2022). Kemudian edukasi spiritual dan sosial
memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian anak agar tumbuh menjadi
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual. Munculnya nilai-nilai yang harmonis dan damai sebagai
fondasi membangun hubungan sosial yang damai dan harmonis (Supriyanto et al.,
2024). Ketika nilai-nilai harmonis dan damai tertanam sejak PAUD pada diri anak,
makan anak akan siap menghadapi konflik sosial, mampu membangun perdamaian, dan
mencegah perilaku negatif dalam lingkup pergaulannya karena kedamaian adalah ajaran
dari Islam (Eryilmaz, 2014; Irawan, 2014; Saputra et al., 2021).

Fakta lain juga muncul kasus perundungan (bullying) (Rahmatullah & Azhar,
2023), kekerasan verbal maupun fisik antar teman sebaya (Supriyanto & Saputra, 2022),
serta rendahnya kepedulian sosial di kalangan anak-anak (Supriyanto & Wahyudi,
2017). Pembinaan nilai spiritual dan sosial di lingkungan keluarga sebagai upaya dalam
program pengabdian kepada masyarakat yang akan menyentuh dimensi batiniah dan
sosial anak secara seimbang. Tujuannya adalah guna mencegah potensi konflik dan
memperkuat budaya damai (Suherman et al., 2019).
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Program edukasi spiritual dan sosial hadir sebagai respon terhadap kebutuhan
tersebut dengan tujuan memberikan edukasi spiritual dan sosial kepada anak-anak
melalui metode pembelajaran yang menyenangkan melalui mendongeng, partisipatif,
dan kontekstual. Program edukasi spiritual dan sosial dirancang untuk membangun
kesadaran anak tentang pentingnya hidup harmonis, saling menghargai, dan bekerja
sama dalam kehidupan sehari-hari (Supriyanto & Wahyudi, 2017), baik di rumah,
sekolah, maupun lingkungan bermain. Selain itu, pendekatan spiritual yang digunakan
tidak bersifat dogmatis, melainkan bersifat reflektif dan aplikatif dalam kehidupan anak
(Supriyanto et al., 2024).

Pada program edukasi spiritual dan sosial, orang tua bersama anak-anak bersama-
sama memahami nilai-nilai universal seperti cinta kasih, kedamaian, tanggung jawab,
dan saling menghormati (Supriyanto et al., 2024; Supriyanto & Wahyudi, 2017) yang
diwujudkan dalam bentuk permainan edukatif, cerita inspiratif, serta refleksi spiritual
yang ringan namun bermakna (Supriyanto et al., 2024). Kegiatan pelatihan melalui
edukasi spiritual dan sosial relevan untuk pendidikan anak dan orang tua dari bulan
Februari-Mei 2025 selama 4 bulan. Maka tujuan program ini untuk menginternalisasi
nilai-nilai harmonis dan damai dalam diri anak secara alami dan berkelanjutan dengan
melibatkan peran aktif orang tua sebagai pendidik (mitra) dalam perkembangan spiritual
dan sosial anak secara sinergis. Dengan demikian, program ini menjadi ajang transfer
nilai, namun juga sarana untuk membangun ekosistem pendidikan yang harmonis dan
inklusif (Garcia-Holgado & Garcia-Pefialvo, 2017; Hannon et al., 2019). Edukasi
spiritual dan sosial sebagai fondasi menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan
beradab di masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada masyarakat dirancang dalam bentuk pelatihan secara
partisipatif, edukatif, mendalam, dan menyenangkan agar sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Program ini melewati beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi, dengan pendekatan yang menekankan pada
pembelajaran aktif melalui aktivitas kreatif dan reflektif. Salah satu pendekatan
unggulan yang digunakan adalah metode mendongeng yang dipadukan dengan
permainan edukatif dan diskusi kelompok kecil. Desain kegiatan pengabdian kepada
masyakarat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Edukasi Spiritual dan Sosial Anak

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan dan
karakteristik anak-anak melalui observasi awal dan diskusi dengan pimpinan di
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Perumahan Dirgantara Asri, Berbah, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia
serta orang tua. Hal ini bertujuan untuk menyusun materi yang relevan dan sesuai
dengan konteks sosial serta usia perkembangan anak. Materi yang disiapkan mencakup
tema-tema seperti toleransi, kerja sama, kedamaian, harmoni, serta nilai-nilai spiritual
universal seperti cinta kasih kepada Allah SWT.

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk kegiatan tatap muka yang dibagi
dalam dua sesi tematik. Setiap sesi dibuka dengan dongeng inspiratif yang mengandung
pesan moral sosial dan spiritual. Dongeng ini dipilih secara khusus untuk menggugah
imajinasi dan emosi anak (Mirazanashvili & Qurdadze, 2020), serta memudahkan
mereka memahami nilai-nilai harmoni dan kedamaian yang ingin ditanamkan. Proses
mendongeng adalah interaksi anak-anak sehingga menyimpulkan pesan bahkan
memerankan kembali cerita.

Setelah sesi dongeng, kegiatan dilanjutkan dengan refleksi bersama anak da
orangtua. Aktivitas ini dirancang agar anak mampu mengaitkan pesan moral dalam
cerita dengan pengalaman mereka sehari-hari. Metode ini juga melibatkan orang tua
dalam kegiatan pendampingan lanjutan, sehingga anak mendapat lingkungan yang
suportif dalam membentuk karakter spiritual dan sosialnya.

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi partisipatif untuk mengukur dampak
kegiatan terhadap pemahaman dan perilaku anak. Evaluasi dilakukan melalui observasi
perubahan sikap, wawancara ringan dengan anak dan orang tua, serta angket. Hasil
evaluasi akan menjadi dasar dalam pengembangan program lanjutan yang lebih
sistematis dan melibatkan lebih banyak pihak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pelaksanaan: Dongeng Inspiratif dengan Pesan Moral Spiritual dan Sosial

Kegiatan edukasi spiritual dan sosial dilaksanakan di Perumahan Dirgantara Asri
dengan melibatkan anak-anak usia PAUD, TK, dan SD bersama dengan pendampingan
orang tua. Program pengabdian kepada masyarakat terbagi menjadi dua sesi tematik
yang berfokus pada penanaman nilai-nilai kedamaian dan cinta kasih melalui metode
dongeng dan refleksi bersama. Suasana kegiatan berlangsung hangat dan
menyenangkan, dengan antusiasme tinggi dari anak-anak yang aktif mendengarkan dan
merespon setiap cerita.

Pada sesi pertama, anak-anak dikenalkan dengan tokoh dongeng yang mengalami
konflik dan berhasil menyelesaikannya dengan cara damai. Cerita tersebut kemudian
diperdalam melalui aktivitas bermain peran yang memungkinkan anak-anak
mempraktikkan langsung sikap saling menghargai, bekerja sama, dan menyampaikan
pendapat secara sopan. Dongeng edukatif yang dirancang mendorong anak untuk
berinteraksi positif dan membentuk kebiasaan sosial yang baik. Dongeng edukatif
dengan media boneka memunculkan inspirasi dan keaktifan anak, serta sesi
menyenangkan. Kegiatan dongeng edukatif spiritual dan sosial melalui media boneka
dapat dilihat pada pada Gambar 2.

Jurnal PKM: Pengabdian kepada Masyarakat, VVol. 08 No. 03, September-Desember 2025, 366-374 | 369



Edukasi Spiritual dan Sosial Anak: Membangun Hidup Harmonis dan Damai dalam Pergaulan Anak

Gambr 2. Mendongeng tentang Pengenalan Allah SWT dan Pergauian yang Baik

Refleksi dan Pendampingan Lanjutan

Refleksi bersama menjadi momen penting dalam pengabdian kepada masyarakat.
Anak-anak menghubungkan pesan dalam dongeng dengan pengalaman, seperti
bagaimana mereka menghadapi pertengkaran kecil dengan teman/ adik/ kakak atau
membagi mainan. Orang tua turut dilibatkan dalam membimbing anak untuk memahami
nilai-nilai spiritual seperti cinta kasih, kejujuran, dan rasa syukur dengan pendekatan
yang ringan namun bermakna.

Sesi kedua berfokus pada nilai harmoni dan damai. Dongeng yang diangkat
menceritakan keberagaman dalam sebuah komunitas kecil dan pentingnya menerima
perbedaan. Anak-anak merespon positif dengan menyampaikan pandangan mereka
tentang pertemanan dan bagaimana cara menjaga kebersamaan dalam keberagaman.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa anak-anak mampu memahami konsep nilai sosial dan
spiritual jika disampaikan dengan metode yang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Dongeng inspiratif dengan nilai harmonis dan damai dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembinaan dan Pendampingan Orangtua dalam Pergaulan Anak

Evaluasi Partisipatif

Evaluasi kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan observasi langsung
terhadap perubahan perilaku anak, wawancara ringan dengan orang tua, serta didukung
angket. Munculnya peningkatan kesadaran anak dalam menyampaikan pendapat dengan
sopan, mengekspresikan emosi dengan baik, serta meningkatnya kepedulian terhadap
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teman. Orang tua juga menyatakan adanya perubahan dalam cara anak bersikap dan
berinteraksi setelah mengikuti program pengabdian kepada masyarakat.

Kemudian hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan bahwa program edukasi
spiritual dan sosial memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan
sosial, emosional, dan spiritual anak yang secara detail tergambar pada Tabel 1.
Kemampuan sosial anak meningkat dari 43% menjadi 78%, terutama pada aspek
menyampaikan pendapat dengan sopan dan kemampuan bekerja sama. Pada aspek
emosional, rata-rata meningkat dari 40% menjadi 75%, ditandai dengan kemampuan
mengenali emosi dan mengelola frustrasi secara lebih positif. Pemahaman nilai spiritual
juga naik dari 38% menjadi 72%, dengan peningkatan terbesar pada sikap syukur dan
kejujuran. Selain itu, 85% orang tua merasakan perubahan perilaku anak di rumah, dan
90% menilai metode dongeng serta sesi refleksi efektif menanamkan nilai moral. Secara
keseluruhan, program ini terbukti membentuk karakter anak secara holistik melalui
pendekatan dongeng, aktivitas interaktif, dan keterlibatan aktif orang tua.

Tabel 1. Perubahan Kemampuan Sosial, Ekspresi Emosi, Pemahaman Nilai Spiritual, dan Presepsi

Aspek yang Dinilai Indikator Sebelum Program Sesudah Program
(%) (%)

Kemampuan Sosial Menyampaikan pendapat dengan 46% 78%
sopan
Berbagi dan bekerja sama dengan 50% 78%
teman

Ekspresi Emosi yang Sehat  Mengelola emosi saat frustrasi 38% 60%
Mengenali dan menyebutkan emosi 42% 72%
diri

Pemahaman Nilai  Sikap syukur dalam aktivitas harian 37% 2%

Spiritual Sikap jujur dalam interaksi 40% 68%

Presepsi Penilaian Orang Perubahan perilaku positif di rumah - 85%

Tua Efektivitas metode dongeng & - 90%
refleksi

Secara umum, kegiatan edukasi spiritual dan sosial ini memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter anak. Pendekatan yang menyenangkan dan
melibatkan orang tua secara aktif menjadi kunci keberhasilan program pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya menanamkan nilai, tetapi juga
menciptakan ruang kebersamaan yang memperkuat hubungan emosional antara anak
dan orang tua. Replikasi dan pengembangan lebih luas di komunitas lain dengan
menyesuaikan konteks lokal.

Pembahasan

Kegiatan edukasi spiritual dan sosial di Perumahan Dirgantara Asri dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada anak usia PAUD, TK, dan SD melalui
metode dongeng dan refleksi bersama. Metode mendongeng akan memberikan contoh
melalui cerita-cerita inspiratif yang baik dan ideal bagi anak-anak tentang kehidupan
anak-anak sehingga anak anak akan mendengarkan dan memunculkan kemampuan
berbicara (Huda et al., 2022). Dongeng yang disampaikan menanamkan nilai-nilai
karakter positif sehingga mengasah perasaan, penalaran, dan imajinasi, serta munculnya
kepekaan (Martono, 2019; VisikoKnox-Johnson, 2016). Anak-anak mendengarkan
cerita dongeng melalui media boneka

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini mengenalkan anak-anak
dikenalkan pada tema konflik dengan memunculkan nilai-nilai damai dan harmonis.
Konflik-konflik yang muncul di dalam keluarga, lingkungan pergaulan, dan lingkungan
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masyakarat memungkin munculnya konflik, sehingga penanaman nilai-nilai damai
diaplikasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dongeng sebagai sarana
pengendalian konflik pada anak-anak melalui dongeng dengan proses pembahasannya
untuk mengelola situasi konflik dan memperkuat keterampilan sosial pada diri anak-
anak (Braziené & Nemanitniené¢, 2011). Pembelajaran strategi konflik dapat
ditanamkan dengan berbagai inovasi, kreativitas, dan keberlanjutan (Appiah-Thompson,
2020). Dongeng adalah media dalam membantu anak belajar mengelola konflik karena
anak diajak bermain peran untuk mempraktikkan sikap damai dan harmonis dalam
pergaulan. Metode dongeng terlaksana sesuai tahap perkembangan anak karena
memunculkan pesan yang mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
pada diri anak.

Keterlibatan orang tua juga memperkuat proses internalisasi nilai-nilai spiritual.
Keterlibatan orangtua sebagai keluarga dapat menginternalisasikan nilai-nilai etika
pergaulan pada anak karena memunculkan perubahan perilaku dari aspek mengetahui,
berbuat, dan menjadi (Ikhwan et al., 2019). Namun juga perlu ada upaya kolaboratif
yang melibatkan orangtua, sekolah, dan masyarakat dalam hal ini adalah lingkungan
Perumahan Dirgantara Asri dalam pembentukan karakter anak (Sipahutar et al., 2024).
Dan agama ditanamkan pada diri anak sebagai pondasi dengan pendampingan orang tua
(Niyonizeye et al., 2024; Pusztai et al., 2024).

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi spiritual dan sosial di
Perumahan Dirgantara Asri terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial,
keterampilan emosional, serta pemahaman nilai spiritual pada anak usia PAUD, TK,
dan SD. Melalui pendekatan tematik berbasis dongeng dan sesi refleksi yang melibatkan
orang tua secara aktif, anak-anak menunjukkan perkembangan perilaku yang signifikan.
Secara kuantitatif, kemampuan sosial anak meningkat dari 43% sebelum program
menjadi 78% setelah program, khususnya pada indikator menyampaikan pendapat
dengan sopan dan kemampuan bekerja sama. Pada aspek ekspresi emosi, terjadi
peningkatan dari 40% menjadi 75%, yang terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
mengenali dan mengelola emosi secara positif. Sementara itu, pemahaman nilai spiritual
anak meningkat dari 38% menjadi 72%, terutama pada sikap syukur dan kejujuran
dalam interaksi sehari-hari. Penilaian orang tua juga menunjukkan bahwa 85%
menyatakan adanya perubahan perilaku positif di rumah, dan 90% menilai metode
dongeng serta refleksi sangat efektif. Dengan demikian, program ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan karakter anak secara holistik, tetapi juga memperkuat
hubungan emosional anak—orang tua. Keberhasilan ini menjadi dasar kuat untuk
merekomendasikan replikasi dan pengembangan program pada komunitas lain melalui
kemitraan dengan sekolah, lembaga PAUD, dan organisasi masyarakat demi
memperluas dampaknya secara berkelanjutan.
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